BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penetitiadalah laporan keuangan
tahunan seluruh perusahaan kecuali perusahaarsiihgang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Perusahaan finansial di kédaa dalam penelitian ini
karena dalam perusahaan tersebut tidak memilika datng lengkap yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu penjualdaldm perhitungan perataan
laba). Periode penelitian yang diteliti adalah mat2007, 2008 dan 2009. Data
yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakata sekunder yang
diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal (BEjplPPasar Modal STIE IBII,

sertawebsite dunia investasi.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat ahami obyek yang
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Namun gamgksud disini adalah
serangkaian metode yang digunakan untuk mempelsjmiu obyek tertentu.
Dalam penelitian ini, metode analisis data yangidiagkan adalah metode analisis
statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.00.lif@nani menggunakan
teknik analisis regresi berganda untuk mengandtiegarnya pengarwariable
independent terhadap variable dependent. Pengujian yang dapat dilakukan

meliputi uji statistic, uji asumsi klasik dan ujpbtesis.
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3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Terdapat definisi baik secara konseptual maupurrasmmal untuk tiap
variabel dalam penelitian ini antara lain:
3.3.1.Variable I ndependent
3.3.1.1. Perataan Laba
A. Definisi Konseptual

Perataan laba merupakan bentuk manajemen laba patigg sering
dilakukan dan paling populer. Melaluicome smoothing manajer menaikkan atau
menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi labagydilaporkan sehingga
perusahaan terlihat stabil dan tidak beresiko tingg

B. Definisi Operasional

Perataan laba yang akan diukur dalam bentuk in@skel (1981) dalam
Sandra dan Kusuma (2001) yang membedakan perusghagrperata laba dan
bukan perata laba. Rumusnya yaitu:

Indeks Eckel = (CXI/CVAS)

Dimana:
Al = perubahan laba dalam satu periode
AS = perubahan penjualan dalam satu periode

CVAI = koefisien variasi untuk perubahan laba

CVAS =koefisien variasi untuk perubahan penjualan



41

CVAI dan CVAS dapat dihitung dengan:

Sex-6X)"
CVAI dan C\AS= . / AX
n_

Dimana:
AX = Perubahan laba (I) atau perubahan penjualatafhn t-1 ke tahun t
n = Jumlah tahun yang diamati

Klasifikasikan Perusahaan sebagai perata laba wkantperata laba:
Bukan Perata laba = QW > CVAS
Perata laba = CM<CVAS

Dalam pengujiannya, penulis menggunakan angka @ddkerusahaan
diasumsikan melakukan praktik perataan laba, agabémperoleh nilai indeks
Eckel kurang dari 1 (satu), sedangkan perusahaag yemperoleh hasil lebih
dengan atau sama dengan 1 (satu) diasumsikan sgimgaahaan yang tidak
melakukan praktik perataan laba dan dikeluarkammdapenelitian ini. Untuk
menaksir koefisien variasi penjualan dan laba dagan data periode tahun 2007-

2009.

3.3.1.2. Total Arus Kas (%)
A. Definisi Konseptual

Total arus kas merupakan total keseluruhan kas yarjgdi dalam satu
periode yang menggunakan metode kas yang menumukdks keluar dan kas
masuk dalam kegiatan perusahaan yang berupa kegptrasi, investasi, dan

pendanaan.
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B. Definisi Operasional

Total arus kas diukur dengan menjumlahkdaorsle kegiatan perusahaan
yaitu kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan.

Total Arus kas = Total arus kas (operasi, invéstdan pendanaan) periode
yang diteliti.

Dalam pengujiaannya, peneliti mengumpulkan nilaisakas dari kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan pada tahun 20@Yasdengan 2009, dari 40
perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitiaKkémudian ketiga kegiatan
arus kas tersebut dijumlah pada masing-masing tgitun tahun 2007, 2008, dan
2009. Setelah ditemukan total arus kas dari masiaging tahun, kemudian dicari
rata-rata dari ketiga tahun tersebut. Ini dikaramakahwa pada perhitungan
variabel perataan laba, hanya didapat satu angka ke#éga tahun dalam

penelitian ini.

3.3.1.1Leverage (X3)
A. Definisi Konseptual

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana olefalpesnsdimana
dalam penggunaan asset dan biaya tetap terselust m@ngeluarkan biaya tetap
atau beban tetap. Pembiayaan dengan utang mempwperegaruh bagi
perusahaan karena utang mempunyai beban yang abetstbp. Kegagalan
perusahaan dalam membayar bunga atas utang dapgelmabkan kesulitan

keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan pemsaha
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B. Definisi Operasional

Leverage diukur dengardebt to total asset ratio yaitu membandingkan antara
total utang dengan total aktiva perusahaan. Rumi\R:D

Total utang

Debt to Total Asset Ratio = _—
Total Aset

Dalam perhitungan rasi@verage, peneliti mengumpulkan nilai total utang
dan total asset pada tahun 2007 sampai dengan 880940 perusahaan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini. Kemudianitditg angka rasideverage
dengan membagi total utang dengan total asset giassing perusahaan pada
tahun 2007, 2008, dan 2009. Setelah ditemukan atagkal everage dari masing-
masing tahun, kemudian dicari rata-rata dari keagpain tersebut. Ini dikarenakan
bahwa pada perhitungan variabel perataan laba,ahdiapat satu angka dari

ketiga tahun dalam penelitian ini.

3.3.2Variabel Dependen / Tergantung (Y)
3.3.2.1Reaksi Pasar (Y)
A. Definisi Konseptual

Reaksi pasar merupakan reaksi dari para invest@mdanenginvestasikan
dana kepada perusahaan. Reaksi pasar ditunjukgamedanya perubahan harga
sekuritas di pasar modal (sekunder). Pengukurarksirepasar di ukur
menggunakan return sebagai perubahan harga atayardebnormal return.
Abnormal return merupan selisih antara return sesungguhnya yajaglitelengan

return ekspektasi.
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Dalam penelitian ini reaksi pasar diprokaillengarcummulative abnormal
return (CAR). CAR merupakan total dakbnormal Return (AR).
B. Definisi Operasional
Langkah-langkah pengukuran reaksi pasar derggammulatuve abnormal
return saham dengan menggunakan market model adalahes&eaigut:

1. Menghitung Abnormal Retur

|AR; 4| = |Re~ E[RA

Dimana:

|AR;;] = Nilai MutlakAbnormal Return saham i pada tanggal t

R: =Returnrealisasi saham i pada tanggal t

E [R ] = Expected Return saham i pada tanggal t

a. Return realisasian atau return sesungguhnya meanpe#urn yang
terjadi pada waktu ke-t yang merupakan selisihdagkarang relative
terhadap harga sebelumnya. Dalam penelitian ingaemakan 11 hari

periode pengamatan. Rumus menghitung return regledalah:

(P—R1 )
Ry =—"—""
R
Dimana:
Rt  =Returnrealisasi
R = Harga saham penutupéhosing price) pada tanggal t

R1 = Harga saham penutupéohosing price) pada tanggal t-1
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b. Return ekspektasian merupakan return yang harssirdasi. Brown
dan Warner (dalam Jogianto, 2009: 558) mengestimasirn
ekspektasian menggunakan tiga model estimasi, yaetun-adjusted
model, market model danmarket-adjusted model. Dalam penelitian ini
menggunakammarket model, dikarenakan model ini secara teoritis
memiliki potensial untuk menghasilkan kemampuan deégksi lebih
baik disbanding model lain yang lebih sederhanmeaig-adjusted
model dan market-adjusted model ). Langkah-langkah pengukuran
abnormal return dengammarket model adalah sebagai berikut:

1. Membentuk model ekspektasi dengan menggunakanrelaliaasi
selama periode estimasi. Dalam penelitian ini manggan 30
hari sebagai periode estimasi (-35 sampai dengamif@renakan
lama periode estimasi (30 hari dipandang lebihlldaripada 100
hari ataupun 200 hari) memungkinkan peneliti ud&ldh cermat,
teliti, dan seksama di dalam mengumpulkan, mengolah
menganalisis data return tersebut, dan maksud whemilih
periode estimasi yang lebih singkat ini untuk menddri adanya
bias yang dikarenakan peristiwa ekonomi lain seperigumuman
deviden, merger, akuisisi dan lain sebagainya.

Model ekspektasi dapat dibentuk mengguna&knik regresi
OLS (Ordinary Lesat Square) , dengan persamaan:

Rj = o + Bi . Rvj + &
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Dimana:

Rj = Return realisasi sekuritas ke-i periode estifkes

aj = Konstan ataintercpt untuk sekuritas ke-i

Bi = Beta atau koefisien slope yang merupakan beriasdkuritas

ke-i

Rwv; = Return pasar pada periode estimasi ke-j

gj = Kesalahan residu sekuritas ke-i pada periodeast ke-j
Langkah untuk mendapatkan persamaansdyaitu:

a) Menghitungreturn pada periode estimasi 30 hari sebelum

periode jendela dengan rumus:
(F—R1)

R1
Dimana:

R = Harga saham penutupastoSing price) pada tanggal estimasi
ke-j

B.1= Harga saham penutupan pada tanggal estimasi ke |-

b) Menghitungreturn indeks pasar, dengan rumus:

IHSG - IHSG,

RMJ =
IHSG
Dimana:
IHSG = Indeks harga saham gabungan pada tanggabsstet|
IHSG.1= Indeks harga saham gabungan pada tanggal eskmasi

-1



47

c) Membentuk model ekspektasi untuk mendapatkan adjama
beta setiap sekuritas satu perusahaan dengan baoftveare
SPSS 16.00. Teknik regresi untuk mengestimasi alghabeta
suatu sekuritas dilakukan dengan menggunaéiann realisasi
(selama periode estimasi yaitu 30 hari) dari setiakuritas
sebagaivariable dependent dan return indeks pasar (selama
periode estimasi) sebagaariable independent. Persamaan
regresi yang dihasilkan dari datame series ini akan
menghasilkan koefisien beta yang diasumsikan stebii
waktu ke waktu selama masa periode observasi.

2. Setelah mendapatkan alpha dan beta dari setiapiteskmaka
akan didapatkan modealeturn ekspektasi yang diperoleh dari
persamaan regresi tersebut di atas. Maa@alrn ekspektasinya
adalah sebagai berikut:

E [Ri,t] =ai + Bi. R [RM, ]
Kemudian dari model tersebut, dipergunakamtuki
menghitung return ekspektasi pada peiode pengan{pmode
jendela) yaitu selama 11 hari dari 5 hari sebelusn & hari

sesudah tanggal pengumuman laporan keuangan.
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2. Cumulative abnormal Return (CAR) atau Akumulasi return tidak
normal (ARTN)

Jogiyanto (2009: 572) beberapa penelitian mengsiuai pristiwa juga
menggunakan akumulasi return tidak normal. Akusiulkata-rata return tidak
normal atauCumulative average abnormal Return merupakan penjumlahan
return tidak normal hari sebelumnya di dalam pezipdristiwa untuk masing-
masing sekuritas, dengan rumus:

ARTN = > RTNit
Dimana:
ARTN; = Akumulasi return tidak normgbada hari ke-t

RTN; = Return tidak normaekuritas ke-i pada hari ke-t

3.4. Metode Penentuan Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi dan Sampel

Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalabrglel perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2C&xMmpai 2009, kecuali
perusahaan finansial. Dikarenakan dalam perusdirearsial tidak memiliki data
yang lengkap yang dipergunakan dalam penelitianyaiiu penjualan (dalam
perhitungan perataan laba). Data tersebut diperdéehBursa Efek Indonesia,

STIE IBI, serta situs resmi dunia investasi (wwwidinvestasi.com).
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3.4.2 Pemilihan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dieeriudengan menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbanga
tertentu. adapun kriteria yang ditentukan oleh peaelalah sebagai berikut:
1. Seluruh perusahaan yang terdaftar pada BEI sekimsahaan finansial
yang memperoleh laba berturut-turut selama penpaelitian (dari tahun
2007 sampai dengan 2009).
2. Perusahaan yang merupakan kategori perata laba.
3. Tanggal pengumuman laporan keuangan diketahui
4. Perusahaan yang tidak memiliki return saham yamgtlm dalam periode
estimasi.

Tabel 3.1. Seleksi Sampel

Keterangan Jumlah

Jumlah sampel awal 333

Pelanggaran Kriteria 1:

Perusahaan yang mengalami rugi 166

Pelanggaran Kriteria 2:

Perusahaan yang bukan perata laba 58

Pelanggaran Kriteria 3:

Perusahaan yang tidak mengumumkan tanggal 52

pengumuman laporan keuangan berturut-turut

Pelanggaran Kriteria 4:

Perusahaan yang memiliki return saham yang konstah7
Jumlah Sampel Akhir 40
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3.5.Prosedur Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan
Penelitian Lapangan dilakukan di Bursa Efek Indtamelan Pasar Modal
STIE IBIl dengan maksud untuk mendapatkan data ydipgrlukan dalam
penelitia ini berupa laporan keuangan perusahaantalaggal pengumman

laporan keuangan tersebut dan melalui sitwgv.duniainvestasi.conuntuk

mendapatkan data harga saham dan indeks harga ggiamgan (IHSG)
perusahaan.
2. Penelitian Kepustakaan

Dalam penelitian ini, penilis mengumpulkan datangden mambaca,
mempelajari dan menelaah literatur-literatur yaelgwvan dengan topik yang

dibahas.

3.6. Metode Analisis
3.6.1. Statistik Deskriptif

Ghozali (2006 : 19) statistik deskriptif mpakan statistik penelitian yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara nleipkdsan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiagarya tanpa bermaksud
mengambil kesimpulan yang berlaku untuk umum (gdisasi). Statistik
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran reeagdata / sampel, yang
menyajikan pemilihan sampel, nilai minimum (min)lanrata-rata (mean) dan

standar deviasi.
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3.6.2.Uji Asumsi Klasik

Sebelum data dianalisis dengan menggunakan anaégi®esi berganda,
terlebih dahulu data harus diuji asumsi klasik.ufnj dari pengujian ini adalah
untuk mengetahui kenormalan data, ada atau tidakmysalah-masalah seperti
multikolinieritas, autokorelasi, heterokedastisitdalam data penelitian ini.
Menurut Asriani Junaid (2006) pengujian asumsiiklddakukan dengan maksud
untuk mengetahui apakah persamaan regresi yanguksa tersebut merupakan
model yang dapat menghasilkan estimasi yang tidak. lBerikut merupakan

penjelasan dari keempat uji asumsi klasik, yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk meabat apakah populasi
data telah berdistribusi normal atau tidak. Datagydaik adalah data yang
berdistribusi normal. Uji normalitas data dapatkiikan dengan menggunakan
uji P-Plot dan uji KS Kolmogorov & Smirnov). Pada pengujian p-plot, normalitas
dapat dilihat dengan penyebaran data (titik) padabs diagonal dari grafik
normal. Dalam pengujian K-S, data dikatakan norapabilalLevel of Sgnificant

lebih dari 0,05.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untakenguji apakah model
regresi terdapat korelasi antar variabel independaituk menguji ada tidaknya

multikolonieritas dalam model regresi, dapat dililtari nilai Tolerance dan
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Variance Inflation Faktor (VIF) dengan alat bantu program SPSS 16.0. jifkakti
ada variabel independen yang memiliki nilai toleeskurang dari 0.10 dan tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai VIFikedari 10, maka tidak terjadi

problem.

3. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2006 : 99) bahwa uji autokoreldsrtujuan untuk
mengetahui apakah di dalam model regresi linier latalasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengapgda periode
sebelumnya (t-1). Dalam penelitian ini menggunakarDurbin-Watson (DW)
untuk mengetahui ada atau tidaknya autokoreladaraji DW, hipotesis yang
diuji adalah:
Ho : tidak ada autokorelasi
Ha: ada autokorelasi

Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No desicion <di<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicion 4 =dui< 4 —dl
Tidak ada Autokorelasi, positif/negatif Tidak tolak du<d<4-du
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4. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaklalam model regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Pengujian ini menggunakan Grafik Ploh dgi Glejser Test dalam
melihat gejala heterokedastisitas.

Menurut Ghozali (2006 : 125) dalam grafik plot mgagakan nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualny&SHR Deteksi ada
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengatfihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID ZlRRED. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas d#mawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak ada masalah heterokedastisitas. Sedarmgtam uji glejser dengan
meregresikan nilaiesidual terhadap variabel independen. Dalam uji glejsata d
dikatakan tidak memiliki gejala heterokedastisiggmbila nilaisignificant tiap

variabel adalah > 0.05.

3.6.3. Uji Hipotesis
1. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu teknik yang diganauntuk membangun
suatu persamaan yang menghubungkan antara vadgdeatlent dengan variabel
independent dan sekaligus untuk menentukan nilai ramalan aiagaannya.
Metode yang digunakan adalah analisis regresi hdegaDalam analisis ini

digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis pemeliérbukti signifikan atau
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tidak signifikan. Sesuai dengan kerangka pemikotan hipotesis diatas, maka
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+hQX;+bpXo+ 3 Xst+e

Dimana:

a = Konstanta

b;,b, bs, = Koefisien regresi
X1 = Perataan laba
X2 = Total arus kas
X3 = Leverage

Y = Reaksi Pasar

e = Error

2. Uji T (Uji signifikansi parameter individual)

Menurut Ghozali (2006 : 88) uji t pada dasarnya ungukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara indivadand menerangkan variabel
dependen. Dengan kata lain uji t digunakan untukge®hui apakah variabel
bebas secara parsial mempengaruhi variabel tedkagan asumsi variabel
independen lainnya konstan. Langkah-langkah dakmgygian ini adalah:

a. Menentukan Hipotesis
Ho: by =bp=bz=bs=bs......... =0

Ha:b1¢b2¢b3¢b4?fb5 ......... 750
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b. Menghitung Riung
Dengan kriteria penyimpulan yaitu:
1) H,ditolak dan Htidak ditolak, apabila p-value lebih kecil dari po<
a), yang berarti bahwa variabel independen sendraidu berpengaruh
terhadap variabel dependen.
2) H,tidak ditolak dan Hditolak, apabila p-value lebih besar dari 5% (p >
a), yang berarti bahwa variabel independen secadévidu tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. Uji F (Uji koefisien regresi simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua ehiiatbependen yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh sbeasama-sama terhadap
variabel depende, Ghozali (2006 : 88). Langkah#ahgdalam pengujian ini
adalah:

a. Menentukan Hipotesis.
Ho: by =bp=bz=bs=bs......... =0
Ha: by # bo# bs#bs# bs......... #0
b. Menghitung Riung
Dengan kriteria penyimpulan yaitu:
1) H, ditolak dan H tidak ditolak, apabila p-value lebih kecil dari @<
a), yang berarti bahwa variabel independen seca®aima-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen dan dakatakin bahwa

model regresi signifikan.
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2) H, tidak ditolak dan Hditolak, apabila p-value lebih besar dari 5% (p >
a), yang berarti bahwa variabel independen secarsaima-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen dan dakatakin bahwa

model regresi tidak signifikan.

4. Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetglarsentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak sgrheatiable dependen.?R

digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling lukEik analisis regresi

berganda. Jika 2Rnendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakinh rkodel
tersebut dalam menerangkan variasi variabel indigpenterhadap variabel
dependen. Sebaliknya jika’?Rnendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi
variabel independen menerangkan variabel depemd@am pengujian ini, untuk
mengetahui besarnya koefisien determinasi mempakgmnAdjusted R Square,
dikarenakan penelitian ini menggunakan lebih daa dariable independen, Duwi

Priyatno (2009: 145).





